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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VII Al-

Mulk MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan, dapat disimpulkan bahwa 

sebelum diterapkannya model Problem Based Learning (PBL), tingkat 

keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari minimnya partisipasi 

peserta didik dalam diskusi, kurangnya inisiatif untuk bertanya atau 

mengemukakan pendapat, serta rendahnya keterlibatan mereka dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

 Proses penerapan model PBL dalam penelitian ini dilakukan secara 

bertahap melalui dua siklus pembelajaran. Pada setiap siklus, peneliti 

menerapkan langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah mulai dari 

pemberian permasalahan nyata, pengorganisasian peserta didik dalam 

kelompok kecil, bimbingan dalam pengumpulan informasi, hingga 

penyusunan dan penyajian solusi. Selama proses tersebut, peserta didik 

diajak untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan menemukan sendiri konsep 

yang dipelajari. Setiap akhir siklus dilakukan refleksi untuk memperbaiki 

kekurangan yang ditemukan pada pelaksanaan sebelumnya, sehingga 

pembelajaran menjadi semakin efektif. 

 Setelah penerapan model PBL selama dua siklus, terjadi peningkatan 

signifikan dalam keaktifan belajar peserta didik. Peningkatan ini terlihat 

dari indikator keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok maupun kelas, 

keberanian mengajukan pertanyaan, kesediaan menjawab dan menanggapi 

pendapat teman, serta antusiasme dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model PBL 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, menumbuhkan rasa 

ingin tahu, dan dorongan peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
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pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning terbukti efektif untuk meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di kelas VII Al-Mulk MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

di kelas VII Al-Mulk MTsS Mardiyah Islamiyah Panyabungan, serta 

mengacu pada temuan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) mampu meningkatkan keaktifan belajar peserta didik 

secara signifikan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru Mata Pelajaran 

 Guru Sejarah Kebudayaan Islam diharapkan dapat mempertahankan 

penggunaan model Problem Based Learning sebagai salah satu strategi 

pembelajaran utama, khususnya pada materi-materi yang menuntut 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses berpikir dan pemecahan 

masalah. Guru juga perlu memperhatikan perencanaan skenario 

pembelajaran secara matang, mulai dari penyusunan masalah 

kontekstual, pembagian kelompok yang proporsional, hingga 

penyediaan waktu diskusi yang memadai. Selain itu, guru disarankan 

untuk menggunakan variasi media pendukung seperti gambar, video, 

atau sumber sejarah autentik agar proses pembelajaran lebih menarik 

dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif 

mencari informasi, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

 Sekolah diharapkan memberikan dukungan yang berkelanjutan 

terhadap penerapan pembelajaran berbasis PBL, baik melalui 

penyediaan sarana dan prasarana seperti ruang kelas yang kondusif, 

fasilitas teknologi, maupun bahan ajar yang memadai. Selain itu, 



83 

 

sekolah dapat mengadakan program pelatihan atau workshop bagi guru-

guru untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

menerapkan PBL secara efektif. Dukungan administratif dari pihak 

sekolah akan berkontribusi besar terhadap keberhasilan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. 

3. Bagi Peserta didik  

 Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif memanfaatkan 

kesempatan belajar yang diberikan melalui PBL, seperti mengemukakan 

pendapat, mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok. Peserta didik juga perlu melatih keterampilan bekerja sama, 

menghargai pendapat teman, dan mengembangkan rasa percaya diri. 

Dengan sikap yang positif, proses pembelajaran akan menjadi 

pengalaman yang menyenangkan sekaligus bermanfaat dalam 

membangun seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. 
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Lampiran 1 RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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Lampiran 2 Soal Pretest Peserta didik  

 

Nama : 

Kelas : 

1. Peristiwa hijrah Rasulullah SAW ke Madinah terjadi pada tahun … 

a. 610 M             b. 622 M                   c. 632 M               d. 615 M 

2. Sebutan lain bagi kota Madinah sebelum Rasulullah SAW hijrah adalah … 

a. Thaif                      b. Yatsrib        c. Mekah                d. Khaibar 

3. Tujuan utama Rasulullah SAW hijrah ke Madinah adalah … 

a. Melarikan diri dari Mekah         c. Menegakkan masyarakat Islam 

b. Mengembangkan perdagangan                d. Menambah pengikut 

4. Piagam Madinah dibuat oleh Rasulullah SAW untuk … 

a. Menyatukan suku-suku di Mekah 

b. Mengatur hubungan antar kelompok di Madinah 

c. Mengatur perdagangan di pasar 

d. Menghapuskan pajak 

5. Dalam Piagam Madinah, kaum Yahudi diberi kebebasan … 

a. Memimpin pemerintahan                       c. Menyerang Quraisy 

b. Mengambil harta rampasan perang       d. Beribadah sesuai agamanya 

6. Salah satu perang besar yang terjadi pada periode Madinah dan dimenangkan oleh 

umat Islam adalah… 

a. Perang Uhud                                  c. Perang Khandaq 

b. Perang Badar                                           d. Perang Tabuk 

7. Perang Badar terjadi pada tahun … 

a. 1 H                           b. 2 H                      c. 3 H               d. 4 H 

8. Sebab utama terjadinya Perang Uhud adalah … 

a. Serangan suku Yahudi 

b. Balas dendam Quraisy atas kekalahan di Badar 

c. Perebutan wilayah 

d. Pelanggaran perjanjian 

9. Perang Khandaq disebut juga Perang … 

a. Parit                        b. Pedang                 c. Tabuk                    d. Hunain 

10. Strategi utama dalam Perang Khandaq adalah … 

a. Penyerangan malam hari                         c. Menutup pintu kota 
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b. Penggalian parit di sekitar Madinah        d. Membakar perkemahan musuh 

11. Salah satu suku Yahudi di Madinah yang diusir karena melanggar perjanjian 

adalah … 

a. Bani Nadhir                                             c. Bani Makhzum   

b. Bani Taim                                                d. Bani Hasyim 

12. Kaum munafik di Madinah dipimpin oleh … 

a. Abu Jahal            c. Abu Lahab 

b. Khalid Bin Walid                                     d. Abdullah bin Ubay bin Salul  

13. Rasulullah SAW diangkat menjadi pemimpin Madinah karena … 

a. Kekuatan tentaranya                                 c. Kekayaan yang besar 

b. Kepemimpinan dan keadilannya              d. Dukungan Romawi 

14. Salah satu misi dakwah Rasulullah SAW di Madinah adalah … 

a. Mengajarkan tauhid                       c. Menguasai Mekkah 

b. Meningkatkan jumlah pedagang               d. Menghapus Zakat 

15. Siapa yang mengusulkan strategi parit pada Perang Khandaq adalah … 

a. Abu Bakar                                                 c. Umar Bin Khattab 

b. Salman Al-Farisi                                       d. Ali bin Abi Thalib 

16. Musuh kaum Muslimin pada perang Badar adalah… 

a. Quraisy Makkah                                        c. Nasrani 

b. Yahudi                                                    d. Kabilah Khazraj 

17. Perang Uhud terjadi pada tahun … 

a. 5 H           b. 3 H                       c 6 H                           d. 7 H 

18. Sikap kaum Anshar terhadap kaum Muhajirin adalah … 

a. Angkuh               b. Menyerang            c. Menolak                 d. Membantu 

19. Salah satu pelajaran dari Piagam Madinah adalah … 

a. Pentingnya keadilan dan toleransi 

b. Kewajiban berperang setiap tahun 

c. Larangan berdagang dengan non-Muslim 

d. Menghapuskan sistem zakat 

20. Salah satu keberhasilan dakwah Rasulullah SAW di Madinah adalah … 

a. Mekah menjadi pusat Islam 

b. Terbentuknya masyarakat Islam yang kuat dan Bersatu 

c. Tidak ada lagi peperangan 

d. Semua suku masuk Islam pada tahun pertama 
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Lampiran 3 Hasil Nilai Pretest Peserta didik  
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Lamiran 4 Soal Postest Peserta didik Siklus I 
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Lampiran 5 Hasil Nilai Postest Peserta didik Siklus I 
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Lampiran 6 Soal Postest Peserta didik Siklus II 

 

SOAL SIKLUS II 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah pertanyaan ini dengan baik dan benar! 

1. Bagaimana respon orang Madinah ketika Nabi Muhammad hijrah ke 

Madinah… 

a. Mengusir                                      c. Memerangi 

b. Tidak peduli                                              d. Menyambut 

2. Untuk menggalang kerukunan antar suku dan agama, Nabi Muhammad 

SAW membuat aturan-aturan kehidupan di Madinah yang dikenal dengan 

istilah… 

a. Piagam Islam                                           c. Piagam Islam 

b. Piagam Madinah                                      d. Piagam Nabi 

3. Pada bulan apa nabi Muhhammad SAW hijrah ke Madinah… 

a. Muharram             c. Rabiul Awal 

b. Safar                                                          d. Zulhijjah  

4. Dibawah ini yang tidak termasuk Langkah-langkah strategis yang di tempuh 

Nabi Muhahammad SAW dalam menjalankan dakwah di Madinah… 

a. Membangun Mesjid                                   c. Menjalin Persaudaraan 

b. Membangun Istana                                     d. Menggalang Kerukunan 

5. Apa yang melatarbelakangi Nabi Muhammad SAW memisahkan pasar 

umat Islam dengan pasar Yahudi… 

a. Pasar Yahudi melanggar syariat Islam       c. Praktik riba  

b. Penipuan dalam berdagang               d. Semua benar 

6. Salah satu peraturan yang ditetapkan Nabi Muhammad SAW. ketika 

berdagang adalah… 

a. Dilarang berdagang hewan                       c. Dilarang menipu  

b. Dilarang menjual pakaian              d. Dilarang berutang 
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7. Apa alasan nabi Muhammad SAW mempersaudarakan kaum Muhajirin dan 

kaum Anshar… 

a. Untuk memerangi Yahudi                     c. Untuk memperluas wilayah 

b. Untuk memperkuat ukhwah                     d. Tidak ada yang benar 

8. Pola dakwah yang digunakan Nabi Muhammad SAW. dan para sahabat di 

Madinah adalah… 

a. Dakwah secara tertutup                     c. Dakwah dengan tulisan 

b. Dakwah dengan paksaan                   d. Dakwah dengan perbuatan nyata 

9. Ada berapa jumlah pasal yang terdapat di Piagam Madinah… 

a. 47 Pasal                                                     c. 46 Pasal 

b. 74 Pasal                                      d. 48 Pasal 

10. Perang Badar terjadi pada… 

a. 17 Ramadhan          c. 611 masehi 

b. 1 Hijiriyyah                                       d. 571 Masehi 

11. Di bawah ini yang tidak termasuk usaha-usaha Rasulullah SAW dalam 

kegiatan ekonomi dan perdagangan… 

a. Meningkatkan mutu pertanian             

b. Melakukan perampasan 

c. Memanfaatkan harta rampasan perang     

d. Memberdayakan harta zakat 

12. Jumlah korban perang Uhud dari pihak kaum muslimin adalah… 

a. 72 orang           b. 74 orang              c. 75 orang    d. 70 orang 

13. Apa nama masjid yang di bangun oleh Rasulullah SAW di Madinah… 

a. Masjid Quba      c. Masjidil Haram 

b. Masjid Al-Aqsa                    d. Masjid Nabawi 

14. Siapa pemimpin pasukan musyirikin Mekkah menyerang balik Islam pada 

perang Uhud… 

a. Khalid Bin Walid                            c. Abu Jahal 

b. Abu Lahab                                      d. Abu Sufyan  

15. Salah satu usaha Nabi Muhammad SAW dalam membangun masyarakat 

Madinah melalui ekonomi dan perdagangan adalah… 
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a. Membangun pasar yang Islami       c. Memberikan pinjaman modal 

b. Membangun Mesjid                          d. Memberikan bantuan berupa uang 

16. Dimana tempat terjadinya perang Bani Muthaliq yang pecah di bulan 

Sya’ban tahun ke-5 H… 

a. Mata Air Al-Muraisi                        c. Bukit Uhud 

b. Al-                                                    d. Desa Badar 

17. Surah Al-Qur’an yang memerintahkan umat Islam untuk berdamai dan 

bersaudara… 

a. Q.S. Al-Hujarat/49: 10                      c. Q.S. Al-Hujarat/49: 11 

b. Q.S. Al-Hujarat/49: 13                      d. Q.S. Al-Hujarat/49: 13 

18. Apa nama perang yang terjadi pada bulan Syawal tahun 5 H… 

a. Perang badar                                      c. Perang Quraizah 

b. Perang Uhud                                      d. Perang Khandaq 

19. Apa peran masjid Nabawi dalam dakwah Rasulullah SAW di Madinah…  

a. Sebagai tempat ibadah                        c. Tempat bermusyawarah  

b. Tempat mencari ilmu        d. Semua benar 

20. Salah satu teladan yang bisa diambil dari perjuangan dakwah Nabi 

Muhammad SAW dan sahabat adalah… 

a. Terjadi peperangan                             c. Menimbulkan perpecahan 

b. Memunculkan permusuhan                d. Tolong menolong kebaikan 
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Lampiran 7 Hasil Nilai Postest Peserta didik Siklus II 
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Lampiran 8 Kunci Jawaban  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pre-test Post-test Siklus I Post-test Siklus II 

1. B   

2. B  

3. C  

4. B  

5. D  

6. B 

7. B 

8. B 

9. A 

10. B 

11. A 

12. D 

13. B 

14. A 

15. B 

16. A 

17. B 

18. D 

19. A 

20. B 

 

1. C 

2. A 

3. B 

4. B 

5. C 

6. A 

7. B  

8. D 

9. A 

10. D 

11. D 

12. A 

13. A 

14. D 

15. C 

16. B 

17. D  

18. A  

19. A 

20. D 

1. D 

2. B 

3. C 

4. B  

5. D 

6. C 

7. B 

8. D 

9. A 

10. A 

11. B 

12. D 

13. D 

14. A 

15. A 

16. A 

17. A 

18. C 

19. D 

20. D 



114 

 

Lampiran 9 Lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus I 
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Lampiran 10 Lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus II 
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Lampiran 11 Hasil Diskusi Kelompok PBL Siklus I 
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Lampiran 12 Hasil Diskusi Kelompok PBL Siklus II 

 

Hasil Diskusi Kelompok 1 

1. Ahmad Fahreza 

2. Muhammad Hariri Hamid NST 

3. Ahmad Abduh 

4. Robi Annizam 

5. Naufal Aziz 

Masalah Kelompok 

“Setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah, beliau menghadapi berbagai 

tantangan, seperti konflik antar suku, perbedaan keyakinan, dan ancaman 

eksternal”.  

Langkah Pemecahan 

Apa saja tantangan yang dihadapi Nabi Muhammad SAW saat pertama kali berada 

di Madinah?  

 Tantangan yang dihadapi Nabi Muhammad SAW antara lain: 

 Konflik antar suku, khususnya antara suku Aus dan Khazraj yang 

sebelumnya sering berseteru. 

 Perbedaan keyakinan dan budaya, karena masyarakat Madinah terdiri dari 

Muslim, Yahudi, dan kaum musyrikin. 

 Kelompok munafik, yang tampak mendukung Nabi, tetapi diam-diam 

menentang. 

 Ancaman dari luar, terutama dari kaum Quraisy Mekkah yang tidak ingin 

Islam berkembang. 

 Kesenjangan sosial dan ekonomi antara kaum Muhajirin (pendatang) dan 

Anshar (penduduk lokal). 

Bagaimana strategi Nabi Muhammad SAW dalam mengatasi tantangan tersebut? 

Strategi yang digunakan Nabi Muhammad SAW, antara lain: 

 Mempersaudarakan (ukhuwah) antara kaum Muhajirin dan Anshar, untuk 

memperkuat solidaritas umat. 



123 

 

 Membuat Piagam Madinah, sebagai perjanjian tertulis yang menjadi dasar 

hidup berdampingan secara damai antara berbagai golongan. 

 Menjadikan masjid sebagai pusat pembinaan umat, baik dalam hal 

keagamaan, pendidikan, maupun sosial. 

 Mengedepankan musyawarah dan keadilan dalam menyelesaikan persoalan. 

 Bersikap sabar, tegas namun tetap lemah lembut dalam menghadapi 

penolakan dan pengkhianatan. 

 Mengembangkan ekonomi umat, seperti membentuk pasar Islam yang 

mandiri. 

Bagaimana strategi itu bisa diterapkan untuk menyelesaikan konflik atau perbedaan 

di lingkungan sekolah atau masyarakat saat ini? 

Strategi Nabi bisa diterapkan di zaman sekarang dengan cara: 

 Menumbuhkan rasa persaudaraan antar siswa atau warga masyarakat, tanpa 

membeda-bedakan asal, suku, atau agama. 

 Membuat aturan bersama (seperti tata tertib atau kode etik) yang disepakati 

dan ditaati semua pihak. 

 Membuka ruang dialog atau diskusi untuk menyelesaikan perbedaan 

pendapat secara damai. 

 Menjadikan tempat ibadah atau ruang publik sebagai pusat pembinaan 

akhlak dan toleransi. 

 Menjadi pribadi yang adil, jujur, dan terbuka, serta mau menghargai orang 

lain. Mengembangkan kegiatan bersama, seperti kerja bakti, kegiatan sosial, 

atau ekstrakurikuler yang memperkuat kebersamaan 
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Hasil Diskusi Kelompok 2 

1. Khaira Rizky Ray 

2. Mutiah Saadah 

3. Musfiroh 

4. Nisma Sabila 

5. Elpi Yanti 

Masalah Kelompok 

“Bagaimana strategi dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah bisa diterapkan 

dalam menyebarkan nilai-nilai Islam di zaman sekarang”. 

Langkah Pemecahan 

Apa-apa saja strategi Nabi Muhammad SAW di Madinah? 

Beberapa strategi dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah antara lain: 

o Membangun masjid sebagai pusat kegiatan ibadah, pendidikan, dan sosial. 

o Menjalin ukhuwah (persaudaraan) antara kaum Muhajirin dan Anshar. 

o Membuat Piagam Madinah sebagai dasar hidup berdampingan antarumat 

beragama secara damai dan adil. 

o Memberikan keteladanan dalam akhlak dan perilaku sehari-hari. 

o Mengajarkan Islam secara bertahap dan sesuai dengan kondisi masyarakat. 

o Menggunakan musyawarah dalam pengambilan keputusan bersama. 

o Berdakwah dengan kasih sayang, kelembutan, dan hikmah. 

Apa saja tantangan yang dihadapi beliau selama berdakwah? 

Beberapa tantangan yang dihadapi Nabi Muhammad SAW di Madinah: 

o Adanya kelompok munafik yang pura-pura masuk Islam tetapi berusaha 

merusak dari dalam. 

o Konflik dengan beberapa kelompok Yahudi yang melanggar perjanjian 

dalam Piagam Madinah. 

o Ancaman dari luar, seperti serangan kaum Quraisy (Perang Badar, Uhud, 

dan Khandaq). 

o Perbedaan budaya dan kebiasaan antar suku yang harus disatukan. 

o Mengatur masyarakat multicultural agar tetap bersatu dan adil. 



125 

 

Apakah strategi dakwah beliau dapat diterapkan dalam menyebarkan nilai-nilai 

Islam di zaman sekarang ini?  

Strategi dakwah Nabi Muhammad SAW sangat relevan dan bisa diterapkan saat 

ini, antara lain: 

o Membangun tempat ibadah dan pusat kegiatan sosial sebagai tempat 

penyebaran dakwah dan pelayanan umat. 

o Menjalin kerja sama antar umat beragama dan etnis dalam kerangka 

toleransi dan persatuan. 

o Memberikan teladan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

o Menggunakan media sosial dan teknologi dengan cara yang bijak untuk 

menyebarkan pesan-pesan Islam. 

o Mengajak dengan kasih sayang, bukan dengan kekerasan atau kebencian. 

Apa pelajaran atau ibrah yang dapat diambil dari masalah ini? 

Jawaban: 

Beberapa pelajaran penting yang bisa diambil dari pembahasan ini adalah dakwah 

yang efektif adalah dakwah yang bijaksana dan penuh kasih sayang. Persatuan umat 

sangat penting untuk kekuatan Islam. Pemimpin harus memiliki akhlak yang baik 

dan adil serta dakwah bukan hanya melalui lisan, tetapi juga melalui teladan dan 

tindakan nyata. Perbedaan dalam masyarakat harus dikelola dengan adil dan 

bijaksana, bukan menjadi sumber konflik. 
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Hasil Diskusi Kelompok 3 

1. Ririn Salsabila 

2. Kayla Maryam 

3. Dian Aninsa Putri 

4. Nur Saidah 

5. Silvy Nurjannah 

6. Risky Yolanda 

Masalah Kelompok 

“Bagaimana prinsip-prinsip Piagam Madinah dapat dijadikan dasar untuk 

membangun kehidupan yang adil dan damai di tengah konflik antar umat beragama 

atau suku di Indonesia saat ini” 

Langkah Pemecahan  

Apa solusi atau jawaban terhadap masalah di atas? 

Jawab: Solusinya adalah menerapkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam 

Piagam Madinah sebagai pedoman dalam menyelesaikan konflik antar kelompok 

di Indonesia. Seperti mengedepankan persatuan dan toleransi antar umat beragama 

dan suku. Menegakkan keadilan dan kesetaraan hak bagi seluruh warga negara, 

tanpa memandang latar belakang agama atau suku. Menjunjung tinggi musyawarah 

dan penyelesaian konflik secara damai, bukan dengan kekerasan. Membangun rasa 

tanggung jawab bersama untuk menjaga perdamaian dan keamanan nasional. 

Apa inti isi dari Piagam Madinah dan sebutkan berapa pasal yang terdapat di 

dalamnya?  

Inti isi Piagam Madinah mencakup: 

 Pengakuan bahwa seluruh penduduk Madinah adalah satu kesatuan umat 

(ummah), walaupun berbeda agama dan suku. 

 Kebebasan beragama dan hak hidup berdampingan. 

 Kewajiban saling tolong-menolong dalam mempertahankan kota dari 

musuh luar. 

 Menyelesaikan perselisihan dengan adil di bawah kepemimpinan Nabi 

Muhammad SAW. 

 Larangan berbuat zalim, berkhianat, atau menindas kelompok lain. 
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Jumlah pasal dalam Piagam Madinah adalah 47 pasal 

Apa yang melatarbelakangi adanya Piagam Madinah? 

Latar belakangnya antara lain: 

 Keberagaman penduduk Madinah yang terdiri dari suku Aus, Khazraj, 

kaum Muhajirin, Yahudi, dan musyrikin. 

 Adanya konflik dan permusuhan antar suku sebelum kedatangan Nabi 

Muhammad SAW. 

 Kebutuhan akan aturan hidup bersama yang adil dan menyatukan semua 

kelompok di bawah satu kepemimpinan. 

 Keinginan untuk mewujudkan stabilitas, keadilan, dan perdamaian dalam 

masyarakat multikultural. 

Bagaimana Piagam Madinah mengatur hubungan antara kaum Muslimin, kaum 

Yahudi, dan kaum musyrikin di Madinah? 

Menetapkan bahwa semua kelompok adalah satu kesatuan dalam membela 

Madinah dari ancaman luar. Memberikan kebebasan menjalankan agama masing-

masing tanpa paksaan. Menyepakati aturan hidup bersama yang adil dan tidak boleh 

saling mengganggu. Penyelesaian konflik besar harus dikembalikan kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai pemimpin dan hakim. Tidak diperkenankan mengadakan 

persekongkolan atau pengkhianatan terhadap pihak lain. 

Apa pelajaran atau ibrah yang dapat diambil dari masalah ini? 

Pelajaran yang bisa diambil, yaitu: 

 Pentingnya toleransi, persatuan, dan kerja sama lintas agama dan suku 

dalam membangun masyarakat damai. 

 Kepemimpinan yang adil dan bijaksana dibutuhkan untuk menyatukan 

perbedaan. 

 Piagam Madinah menjadi contoh model masyarakat plural yang damai dan 

inklusif. 

 Pentingnya hukum yang disepakati bersama sebagai dasar kehidupan 

sosial dan politik. 

 Indonesia sebagai negara yang majemuk dapat mengambil contoh dari 

Piagam Madinah dalam membina kerukunan nasional. 



128 

 

Hasil Diskusi Kelompok 4 

1. Dini Hanifah 

2. Desty Aulia Putri 

3. Najwa Nur Hasanah 

4. Syakira Husna 

5. Kayla Ramadani 

Masalah Kelompok 

“Pada masa Rasulullah SAW di Madinah, perdagangan dijalankan dengan prinsip 

kejujuran, keadilan, dan saling menguntungkan. Namun, di zaman sekarang, masih 

ada praktik perdagangan yang menyimpang dari prinsip tersebut, seperti penipuan, 

monopoli dan lainnya”. 

Langkah Pemecahan 

Cari dan jelaskan minimal 3 contoh perdagangan atau kegiatan ekonomi yang 

menyimpang yang terjadi saat ini: 

1. Penipuan Harga. Beberapa pedagang menaikkan harga barang jauh di atas 

harga pasar, terutama saat permintaan tinggi (seperti saat hari besar 

keagamaan). Hal ini merugikan konsumen dan tidak mencerminkan etika 

bisnis Islam. 

2. Jual Beli Barang Palsu. Banyak produk tiruan yang dijual seolah-olah asli, 

seperti kosmetik, obat-obatan, dan pakaian bermerek. Ini adalah bentuk 

penipuan karena pembeli tidak mendapatkan kualitas yang sesuai dengan 

yang dijanjikan. 

3. Monopoli dan Penimbunan Barang (Ihtikar). Beberapa pelaku usaha besar 

menimbun barang pokok untuk menciptakan kelangkaan buatan, sehingga 

harga naik dan keuntungan mereka lebih besar. Ini merugikan masyarakat 

luas. 

Bandingkan dengan cara perdagangan yang diajarkan dan dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW di Madinah. Apa perbedaan utama? 

Prinsip Nabi Muhammad SAW: 

 Kejujuran: Nabi Muhammad selalu berkata jujur dalam jual beli, termasuk 

menjelaskan kekurangan barang. 
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 Keadilan: Tidak menipu timbangan atau kualitas barang. 

 Saling Menguntungkan: Transaksi dilakukan secara terbuka dan memberi 

manfaat untuk kedua belah pihak. 

Perdagangan Menyimpang Saat Ini: 

Banyak yang menutupi kekurangan barang. 

 Menggunakan taktik manipulatif untuk keuntungan sepihak. 

 Sering merugikan salah satu pihak (biasanya konsumen). 

 Perbedaan utamanya adalah pada niat dan etika: Rasulullah 

mengutamakan kejujuran dan keadilan, sementara praktik menyimpang 

saat ini lebih mengedepankan keuntungan pribadi meskipun harus 

merugikan orang lain.  

Mengapa penting bagi masyarakat sekarang untuk kembali menerapkan prinsip 

perdagangan yang diajarkan Nabi Muhammad? 

Jawaban: 

Penting bagi masyarakat sekarang untuk kembali menerapkan perdagangan 

yang di ajarkan Nabi Muhammad SAW karena untuk membangun kepercayaan 

antara penjual dan pembeli, menjaga keadilan sosial dan mencegah kesenjangan 

ekonomi, sehingga menghindari kerusakan moral dan ketidakstabilan ekonomi 

akibat penipuan. Islam mengajarkan bahwa setiap rezeki yang halal dan bersih lebih 

berkah bagi individu dan masyarakat. 

Apa pelajaran atau ibrah yang dapat diambil dari masalah ini? 

Pelajaran yang di ambil dari kisah ini:  

 Kejujuran dalam berdagang membawa keberkahan dan kepercayaan 

jangka panjang. 

 Keserakahan dan penipuan mungkin menguntungkan sesaat, tapi akan 

merusak diri sendiri dan masyarakat. 

 Rasulullah SAW adalah teladan utama dalam semua aspek kehidupan, 

termasuk ekonomi, sehingga meneladani beliau adalah langkah terbaik 

menuju masyarakat yang adil dan makmur. 
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Hasil Diskusi Kelompok 5 

1. Nurul Fadila Thul Jannah 

2. Adiba Kanza Az-zahra 

3. Khoirun Nisa 

4. Okta Fia Sari 

5. Nur Cahaya 

Masalah Kelompok 

“Gazawat atau peperangan yang langsung dipimpin oleh Rasulullah SAW. Dalam 

upaya mempertahankan agama, perang yang terjadi saat Nabi hijrah di Madinah di 

antaranya adalah Perang Badar, Perang Bani Sulaim, Perang Uhud, Bani Musthaliq, 

Perang Khandaq/Al-Ahzab dan Perang Bani Quraizah.” 

Langkah Pemecahan 

Menurut pendapat kalian, pada Perang Badar apa yang bisa kamu pelajari dari 

sikap para sahabat yang tetap maju meskipun tidak memiliki persiapan lengkap? 

Pelajaran yang bisa diambil: 

 Keimanan dan keyakinan kepada Allah SWT yang sangat kuat, meskipun 

mereka tahu jumlah pasukan dan perlengkapan sangat terbatas. 

 Ketaatan total kepada Rasulullah SAW, mereka siap berjuang demi Islam 

walaupun risikonya sangat besar. 

 Keberanian dan semangat pengorbanan, karena mereka lebih 

mengutamakan kebenaran daripada keselamatan diri sendiri. 

 Kemenangan tidak ditentukan oleh jumlah dan kekuatan, tetapi oleh iman, 

persatuan, dan pertolongan Allah. 

Apa yang melatarbelakangi terjadinya Perang Bani Musthaliq, Perang Khandaq 

(Al-Ahzab), dan Perang Bani Quraizah? 

Perang Bani Musthaliq: Terjadi karena Bani Musthaliq berencana menyerang 

Madinah setelah mereka bergabung dengan Quraisy. Nabi Muhammad SAW 

melakukan penyerangan lebih dahulu untuk mencegah bahaya lebih besar. 

Perang Khandaq (Al-Ahzab): Latar belakangnya adalah koalisi besar dari Quraisy, 

Bani Nadhir (Yahudi), dan sekutu-sekutu mereka yang ingin menghancurkan 

Madinah dan mengakhiri kekuasaan Islam. Atas usulan Salman Al-Farisi, parit 
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(khandaq) digali sebagai strategi bertahan yang membuat musuh tidak bisa 

menyerbu langsung. 

Perang Bani Quraizah: Setelah Perang Khandaq, Bani Quraizah berkhianat 

terhadap perjanjian dalam Piagam Madinah, dengan berpihak kepada musuh-musuh 

Islam. Pengkhianatan itu sangat membahayakan, sehingga Nabi dan pasukannya 

mengepung mereka untuk mempertanggungjawabkan tindakan mereka. 

Apa pelajaran yang bisa kamu ambil dari kejadian pasukan pemanah yang 

meninggalkan Bukit Rumat karena tergoda harta? 

Pelajaran penting yang bisa diambil: 

 Akibat dari melanggar perintah pemimpin (Nabi) bisa membawa kekalahan 

dan kerugian besar. 

 Jangan mudah tergoda oleh harta atau keuntungan duniawi, karena hal itu 

bisa merusak tujuan utama perjuangan. 

 Kedisiplinan dan ketaatan adalah kunci kemenangan dalam perjuangan. 

 Godaan dunia seringkali datang saat kita merasa sudah menang atau aman, 

maka perlu hati-hati dan tetap istiqamah. 

 

Hasil Diskusi Kelompok 6 

1. Ali Ahmad Askandar 

2. Ahmad Khaisar Arjuna 

3. MHD Faiq Syuhada 

4. MHD Zulfadil LBS 

Masalah Kelompok  

“Meneladani semangat perjuangan Rasulullah SAW dan para sahabat di Madinah. 

Keberhasilan Rasulullah SAW dan para sahabat yang berhijrah dari Mekkah ke 

Madinah dalam menegakkan dan menyiarkan Islam telah menjadi bukti semangat 

dan kecintaan mereka terhadap agama Allah SWT. Teladan apa yang bisa kita ambil 

dari apa yang telah Rasulullah SAW dan para sahabat lakukan di Madinah” 

Langkah Pemecahan  

Setelah terjalin persaudaraan antara Muhajirin dan Anshar, Rasulullah SAW 

membangun masjid sebagai pusat pendidikan, musyawarah, dan dakwah. 
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Bagaimana peran masjid atau tempat belajar di sekolah bisa menjadi pusat kebaikan 

seperti di Madinah? 

Jawaban: 

Setelah Rasulullah SAW mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar, 

langkah berikutnya yang beliau lakukan adalah membangun masyarakat Madinah 

dengan penuh kebijaksanaan. Salah satu langkah penting Rasulullah SAW adalah 

mendirikan masjid. Masjid pada waktu itu bukan hanya sebagai tempat ibadah, 

tetapi juga berfungsi sebagai pusat pendidikan, dakwah, musyawarah, dan kegiatan 

sosial. Dari teladan ini, kita sebagai pelajar bisa mencontoh dengan menjadikan 

kelas atau sekolah sebagai pusat kebaikan. Artinya, sekolah bukan hanya tempat 

belajar ilmu pengetahuan, tetapi juga tempat membiasakan sikap baik, saling 

menghormati, dan melatih diri agar menjadi pribadi yang bermanfaat. 

Rasulullah SAW sering bermusyawarah dengan sahabat dalam mengambil 

keputusan penting. Bagaimana cara kita menerapkan musyawarah di kelas agar 

keputusan bersama lebih adil dan diterima semua siswa? 

Jawaban: 

Rasulullah SAW sering mengajak para sahabat untuk bermusyawarah 

dalam mengambil keputusan penting. Hal ini menunjukkan bahwa musyawarah 

adalah cara yang adil dan bijaksana untuk menyelesaikan masalah. Dalam 

kehidupan di sekolah, kita dapat meneladani hal ini dengan membiasakan 

berdiskusi bersama ketika mengambil keputusan, mendengarkan pendapat semua 

teman, serta menerima hasil musyawarah dengan lapang dada. Dengan begitu, 

setiap keputusan yang diambil akan terasa adil, tidak memihak, dan dapat diterima 

oleh seluruh siswa. 

Dengan semangat persaudaraan dan musyawarah, bagaimana kita bisa membangun 

suasana sekolah yang rukun, kompak, dan saling menghargai, meneladani 

Rasulullah SAW di Madinah? 

Jawaban: 

Lebih jauh lagi, dengan menggabungkan semangat, kita dapat membangun 

suasana sekolah yang rukun, kompak, dan penuh rasa saling menghargai. Jika 

semua siswa mampu saling membantu, saling mendukung, dan bersama-sama 
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menjaga kebersamaan, maka sekolah akan menjadi lingkungan yang 

menyenangkan, aman, serta mendukung keberhasilan belajar. Dari teladan 

Rasulullah SAW dan para sahabat di Madinah, kita dapat mengambil kesimpulan 

bahwa kepemimpinan yang baik harus dibangun dengan nilai persaudaraan, 

semangat musyawarah, serta kepedulian kepada sesama. Dengan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, kita akan tumbuh menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab, adil, serta mampu hidup harmonis dalam kebersamaan. 
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Lampiran 13 Lembar Observasi Aktivasi Guru Siklus I 
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Lampiran 14 Lembar Observasi Aktivasi Guru Siklus II 
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Lampiran 15 Lembar Wawancara Pendidik 

 

Lembar Wawancara Pendidik Sebelum Tindakan 

Nama Guru             : Saddam Husein S.Pd 

Kelas yang diampu : VII Al-Mulk 

Hari/Tanggal  : 21 Juli 2025 

 

No   Pertanyaan  Jawaban  

1.  Metode apa yang digunakan 

bapak dalam menyampaikan 

materi pembelajaran SKI agar 

semua peserta didik dapat 

memahami dan mengikuti 

pembelajaran?   

Saya menggunakan metode ceramah 

dalam menyampaikan materi SKI. 

Metode ini memang dapat 

menyampaikan materi dengan cepat 

2 Apakah metode tersebut efektif? 

seberapa besar dampak yang 

dihasilkan untuk membantu 

belajar peserta didik dengan 

baik?   

Metode ceramah ini kurang efektif, 

meskipun materi dapat tersampaikan, 

banyak peserta didik yang kurang fokus 

dan tampak bosan, keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran kurang aktif 

3 Apakah peserta didik sering 

bertanya, menjawab, atau 

mengemukakan pendapat dalam 

proeses pembelajaran? 

Kalau boleh jujur, hanya sebagian kecil 

peserta didik yang sering bertanya atau 

menjawab. Sebagian besar peserta didik 

masih pasif, lebih banyak mendengarkan 

tanpa berani mengemukakan pendapat 

4 Bagaimana tingkat keaktifan 

peserta didik di dalam kelas saat 

proses pembelajaran SKI? 

Tingkat keaktifan peserta didik masih 

tergolong rendah. Mereka cenderung 

diam. Sehingga belum semua peserta 

didik terlibat secara merata dalam 

pembelajaran 

5  Kendala apa yang biasa bapak 

hadapi dalam meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik? 

Kendala utamanya adalah rasa kurang 

percaya diri peserta didik untuk bicara di 

depan temannya. Selain itu, ada juga 

peserta didik yang cepat bosan jika 

pembelajaran hanya ceramah. 

6. Menurut bapak apa yang perlu 

dilakukan agar peserta didik aktif 

dalam pembelajaran SKI? 

Menurut saya, pembelajaran harus dibuat 

lebih menarik, misalnya dengan diskusi 

kelompok, serta adanya dorongan dari 

guru agar peserta didik berani berbicara 
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Lembar Wawancara Pendidik Setelah Tindakan 

 

Nama Guru                     :  Saddam Husein S.Pd 

Kelas yang diampu         : VII Al-Mulk 

Hari/ tanggal                   : 04 Agustus 2025 

 

No   Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah bapak pernah 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning 

sebelumnya? 

Ya, saya pernah mencoba, tapi belum 

sering. Baru kali ini diterapkan ke 

peserta didik dengan lebih terstruktur. 

2.  Bagaimana keaktifan belajar 

peserta didik sebelum 

menggunakan metode PBL? 

Sebelumnya, keaktifan peserta didik 

masih rendah. Banyak yang hanya 

diam, mendengarkan, dan jarang 

bertanya.  

3. Aapakah peserta didik  

menunjukkan ketertarikan yang 

lebih besar pada pelajaran SKI 

setelah menggunakan metode 

pembelajaran PBL dalam 

pembelajaran? 

Ya, setelah menggunakan PBL, 

peserta didik terlihat jauh lebih aktif. 

Mereka lebih berani berdiskusi, 

menjawab, dan mengemukakan 

pendapat.  

 4. Apakah bapak melihat perubahan 

dalam keaktifan belajar peserta 

didik setelah menggunakan PBL?   

Ada perubahan yang cukup jelas. 

Peserta didik yang tadinya pasif jadi 

ikut terlibat, dan yang biasanya hanya 

mendengar sekarang mau berbicara.  
5.  Aapakah bapak berencana untuk 

terus menggunakan metode PBL 

pada materi tertentu pada mata 

pelajaran SKI?  

Iya, Insyaallah akan saya gunakan 

lagi, terutama untuk materi sejarah 

yang bisa dianalisis dengan 

pemecahan masalah.  
6. Apakah menurut bapak metode 

PBL bisa menjadi solusi jangka 

panjang untuk meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik ? 

Saya yakin bisa, selama digunakan 

dengan konsisten dan disesuaikan 

dengan materi yang tepat. 

7.  Apa saran bapak terhadap 

dukungan yang diperlukan agar 

PBL bisa berjalan dengan lebih 

baik? 

Menurut saya, PBL akan lebih baik 

kalau di tambah media pembelajaran 

yang menarik, dan fasilitas kelas yang 

mendukung.  
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Lampiran 16 Lembar Wawancara Peserta didik  

 

Wawancara Peserta Didik Sebelum Tindakan  

Kelas    : VII Al-Mulk 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Tanggal    : 21 Juli 2025 

 

No   Pertanyaan  Jawaban  

1.  Apa yang biasanya kamu 

lakukan saat guru menjelaskan 

materi pelajaran SKI di kelas? 

 

Biasanya saya mendengarkan 

penjelasan guru sambil mencatat apa 

yang perlu pada materi yang 

dijelaskan.  

2 Bagaimana perasaanmu ketika 

guru menjelaskan materi SKI di 

kelas? 

Kadang senang, tapi sering merasa 

mengantuk karena terlalu lama 

mendengarkan. 

3.  Seberapa sering kamu bertanya 

kepada guru ketika ada materi 

yang kurang dipahami? 

Jarang, soalnya kadang takut salah 

atau malu kalau ditertawakan teman. 

4.  Apa yang biasanya kamu 

lakukan jika tidak paham 

pelajaran SKI? 

Biasanya diam saja atau bertanya 

sama teman, jarang langsung 

bertanya ke guru. 

5.  Apakah kamu biasanya berani 

menjawab pertanyaan dari guru 

di kelas? 

Kalau pertanyaannya mudah dan 

sudah pernah dibahas, saya berani 

menjawab. Tapi kalau sulit, biasanya 

diam saja. 
6. Menurutmu, cara belajar seperti 

apa yang bisa membuat 

pelajaran SKI lebih 

menyenangkan? 

Kalau ada diskusi kelompok, karena 

belajar bersama teman untuk saling 

bertukar pikiran lebih seru. 
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Wawancara Peserta Didik Setelah Tindakan 

Jawaban rata-rata peserta didik saat di wawancarai mengenai model pembelajaran 

Problem Based Learning setelah diterapkan di kelas VII Al-Mulk. 

No   Pertanyaan  Jawaban  

1.  Menurut ananda, apakah SKI itu 

mapel yang sulit?  
Menurut saya SKI tidak terlalu sulit, 

tapi kadang materinya banyak dan 

harus dihafalkan sehingga agak susah 

kalau tidak belajar sungguh-sungguh.  
2.  Kesulitan apa yang dialami dalam 

belajar SKI?   
Kesulitannya kalau mengingat nama 

tokoh, tahun peristiwa, dan urutan 

kejadian sejarah.  
3  Apakah metode pembelajaran hari 

ini seru atau membosankan?  
Menurut saya seru, karena kami tidak 

hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tapi juga bisa diskusi dan 

mencari jawaban bersama.  
4.  Apa pendapatmu tentang 

penggunaan metode PBL dalam 

pembelajaran SKI di kelas?  

Bagus sekali, karena kami jadi lebih 

mudah memahami materi dengan 

memecahkan masalah Bersama 

teman kelompok  
5. Bagaimana perasaan ananda saat 

belajar SKI sebelum 

menggunakan metode PBL?  

Sebelumnya saya sering merasa 

bosan dan ngantuk karena hanya 

mendengar penjelasan. 

6. Apakah kamu rasakan saat bekerja 

sama dalam kelompok 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan?  

Saya merasa senang, lebih semangat, 

dan bisa saling membantu dengan 

teman yang lain. 

7. Bagaimana perasaanmu saat 

belajar SKI dengan metode PBL?  

Sebelumnya saya sering merasa 

bosan dan ngantuk karena hanya 

mendengar penjelasan. 

8. Apakah kamu jadi lebih aktif 

dalam kelas pada pelajaran SKI 

setelah menggunakan metode 

PBL?  

Iya, saya jadi lebih berani bertanya, 

menjawab, dan ikut berdiskusi. 

9. Apakah kamu ingin PBL tetap 

digunakan dalam pembelajaran 

SKI? Mengapa?  

Iya, saya ingin PBL tetap digunakan, 

karena dengan PBL saya jadi lebih 

berpikir sendiri untuk menemukan 

jawaban. 

10. Apa saran kamu atau harapan 

kamu terhadap pembelajaran SKI 

kedepannya? 

Saya berharap pembelajaran SKI 

lebih banyak menggunakan metode 

yang kreatif seperti PBL, ada media 

pembelajaran yang menarik, dan 

kadang dibuat permainan supaya 

lebih seru. 
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Lampiran 17 Dokumentasi 

 

Dokumentasi Siklus I 
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Dokumentasi Siklus II 
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Peserta Didik Menjawab Soal Post-test 

 

Wawancara dengan Peserta Didik  

 

Bersama Kepala Madrasah MMI Panyabungan 
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Lampiran 18 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 19 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 20 Daftar Riwayat Hidup 
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